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STANDAR NASIONAL PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 



KEBIJAKAN, STRATEGI, PROGRAM, INDIKATOR DAN 
TARGET   

INDIKATOR KINERJA PROGRAM 

                                     

2015 2016 2017 2018 2019 Ket 

IKP 1 Jumlah HKI yang didaftarkan  1.580  1.735   1.910  2.200  2.400  Komulatif 

IKP 2 Jumlah publikasi internasional  5.008  6.229  12.000  14.000  19.000  Nominal 

IKP 3 Jumlah prototipe R & D TRL s.d 6  530  632  783  1.000  1.200  Nominal 

IKP 4 Jumlah prototipe laik industri TRL 7  5 15 20 25 30 Nominal 

PROGRAM Program Penguatan Riset dan Pengembangan 

SASARAN 
PROGRAM 

Meningkatnya Relevansi dan produktivitas riset dan 
pengembangan 

KEBIJAKAN Meningkatkan Produktivitas Penelitian dan Pengembangan 

STRATEGI 
Meningkatkan  HKI yang didaftarkan, publikasi internasional dan 
prototipe hasil litbang 



INTERNATIONAL 
PUBLICATIONS IN 

ASEAN 2018 



WORLD CLASS RESEARCH 

Research assignments to produce high quality output 

1. at least one scientific article / year in reputable  international journals r 200 best (Q1) 

Time Line 2-3 Years 

Research Budget each year based on the Topic  

Permenkeu 86/2017 

1. improve the quality and productivity of 

academic scholarly articles publications on 

reputable international journals; and 

2. produce excellent science and technology 

 MANDIRI 
UTAMA 
MADYA 
BINAAN 

 

 

 

a. PI Qualification : Ph.D and H-Index>5 
(science/engineering)/ >5 (social) 

b. Has a track record of publication at least 02 articles in 
reputable indexed databases/Accredited national journals 
as the first author  

c. At least 2 - Ph.D Investigator 

National Partnership  

International Partnership : bilateral or multilateral 1 
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http://simlitabmas.dikti.go.id/kinerja KOMPONEN 



H
A

S
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SUMBER DAYA 

PENELITIAN 

MANAGEMEN 

PENELITIAN 

LUARAN 

PENELITIAN 

REVENUE 

GENERATING  

Peneliti 

http://forlap.dikti.go.id 

Kelembagaan 

Standar prosedur 

Pemakalah 

HKI dan Luaran lainnya 

Kontrak kegiatan 

Dana dari DRPM dan Non-

DRPM 

Fasilitas Penunjang 

Forum Ilmiah 

Publikasi di jurnal 

Buku Ajar 

Unit Bisnis 

30% 

15% 

50% 

5% 

KOMPONEN  EVALUASI 

KONTIBUTOR 1.447 PT DARI TOTAL 3.246 

EVALUASI KINERJA R&D PERGURUAN TINGGI INDONESIA 

No 

Periode 

Evaluasi 

(Thn) 

Plattinum 

(Mandiri) 

Gold 

(Utama) 

Silver 

(Madya) 

Brown 

(Binaan) 

Total 

Kontrbutor 

1 2007-2009 10 22 71 291 394 

2 2010-2012 14 36 79 772 901 

3 2013-2015 25 73 160 1.219 1.447 

NO PENDIDIKAN TINGGI NEGERI SWASTA TOTAL 

1 DIBAWAH RISTEKDIKTI 122 3.124 3.246 

2 MAHASISWA 1.962.250 4.156.483 6.118.733 

3 DOSEN 68.122 145.798 213.920 

Sumber: Ditjen Penguatan Risbang, 2016 



1. Penelitian Dasar (PD) 

2. Penelitian Terapan (PT) 

3. Penelitian Pengembangan (PP) 

4. Penelitian Dosen Pemula (PDP) 

5. Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PKPT) 

6. Penelitian Institusi Pascasarjana 

KATEGORI PENELITIAN 
KOMPETITIF NASIONAL 

Rencana Induk 

Riset Nasional 

(RIRN) 

1. Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 

2. Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 

(PTUPT) 

3. Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan Tinggi 

(PPUPT) 

KATEGORI PENELITIAN 
DESENTRALISASI 

RENSTRA 

PERGURUAN 

TINGGI 

1. Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KUR-PT) 

2. Kajian Kebijakan Aktual (KKA) 

3. WORLD CLASS RESEARCH (WCR) 

KATEGORI PENELITIAN 
PENUGASAN 

DUKUNGAN 

PENCAPAIAN 

TARGET 

SKEMA PEDOMAN XII - 2019 KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI – 
DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 



PENELITIAN DASAR 

(TKT 1-3) 

PENELITIAN 
TERAPAN 

(TKT 4-6) 

PENELITIAN 
PENGEMBANGAN 

(TKT 7-9) 

 

Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP) 
Skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PKPT) 
Skema Penelitian Pascasarjana (PPS) 

Skema Penelitian Dasar (PD) Skema Penelitian Terapan (PT) Skema Penelitian 
Pengembangan (PP) 

Skema Penelitian Dasar 
Unggulan PT (PDUPT) 

Skema Penelitian Terapan 
Unggulan PT (PTUPT) 

Skema Penelitian 
Pengembangan Unggulan PT 
(PPUPT) 

Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU-PT) 

KOMPETITIF 

NASIONAL 

DESENTRALISASI 

PENUGASAN 

LUARAN WAJIB 
Publikasi di Jurnal, prosiding, 
atau buku 

Kekayaan Intelektual, uji coba 
produk 

KI laik industry, feasibility study, 
business plan 

CAKUPAN PENELITIAN 

Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS) 

World Class Research (WCR) 

Pasal 3 

Pasal 2 
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REKAPITULASI PENELITIAN 
DIDANAI PER KLASTER TAHUN 

2019 

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI – 
DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 

Klaster 
JML 

Judul 

JML Dana 

Penelitian  

JML Dana 

Tambahan 
Total Dana 

Kelompok PT Mandiri (25) 

         4.553 

(182.1) 584,683,967,055  13,556,500,000 

598,240,467,055 

(23.9 M)  

Kelompok PT Utama (73) 

         2.824 

(38.7)  360.344.024.482         15.290.000.000  

   375.634.024.482 

(5.15 M)  

Kelompok PT Madya (121) 

         1.244 

(10.3)  167.503.530.803          7.650.000.000  

       175.153.530.803 

(1.45 M)  

Kelompok PT Binaan (1015) 

         7.632 

(7.5)      206,833,417,905           32.470.000.000  

       239.303.417.905 

(0.23 M)  



10 PERGURUAN TINGGI KLASTER 
UTAMA 

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI – 
DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 

10 PERGURUAN TINGGI KLASTER 
BINAAN 

10 PERGURUAN TINGGI KLASTER 
MANDIRI 

10 PERGURUAN TINGGI KLASTER 
MADYA 

TOP 10 PT PENERIMA TOPIK HIBAH 
TERBANYAK SETIAP KLASTERNYA 



PANGAN, 2.176 JUDUL, RP. 211,870,312,276    

ENERGI, 799 JUDUL, RP. 81,238,337,009    

KESEHATAN, 2.807 JUDUL, RP. 279,440,948,882     

TRANSPORTASI, 287 JUDUL, RP. 26,287,550,550     

HANKAM, 68 JUDUL, RP. 11,549,853,083      

TIK, 1737 JUDUL, RP. 109,614,976,324       

MATERIAL MAJU, 1015 JUDUL, RP. 120,005,363,423    

SOSIAL, 6437 JUDUL, RP. 446,840,025,007        

KEBENCANAAN, 579 JUDUL, RP. 57,085,863,867 

MARITIM, 348 JUDUL, RP. 33,748,209,822  

TOTAL DANA PENELITIAN 16.253 JUDUL  1,388,331,440,244 

REKAPITULASI PER BIDANG FOKUS KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI – 
DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 



Pasal 1  Definisi 

Pasal 2  Lingkup Penelitian + Pelaksanaan 

Pasal 3  Penjelasana Jenis Penelitian pada pasal 2 

Pasal 4  Penyelenggara dan Pelaksana Penelitian 

Pasal 5  Penjelasan Pelaksana Penelitian 

Pasal 6  Jumlah Pelaksana penelitian 

Pasal 7  Penelitian kompetitif dan penugasan 

Pasal 8  Tahapan penentuan penelitian 

Pasal 9  Pengumuman untuk pelaksanaan penelitian 

Pasal 10  Proposal Penelitian 

Pasal 11   Pelaksanaan Seleksi 

Pasal 12  Penetapan pelaksana penelitian 

Pasal 13  Multisources  

Pasal 14  Kaidah ilmiah dalam pelaksanaan penlitian 
 

 

 Pasal 15  Kontrak Penelitian 

 Pasala 16  Pelaksanaan Kontrak Tahun 

Jamak 

 Pasal 17   Pelaksanaan Penelitian : 

Pencairan dana, Catatan harian, dan bukti rinci 

 Pasal 18  Monev 

 Pasal 19  Laporan Penelitian 

 Pasal 20   Keluaran Penelitian 

 Pasal 21  Waktu Penelitian 

 Pasasl 22  Jenis Keluaran 

 Pasal 23  Pedoman Penelitian 

 Pasal 24  Kegagalan Penelitian 

 Pasal 25   Sanksi Administratif 

 Pasal 26 --. Kontrak yang sudah terjadi 

 Pasal 27  Tanggal Berlaku 

  

  

PERMENRISTEKDIKTI 20/2018 



PERUBAHAN YANG SIGNIFIKAN 

Pelaksana: PT, ASN, K/L Pemda, Ormas, Badan Usaha 

Penelitian Penugasan: Strategis (RIRN), kebutuhan mendesak, kriteria tertentu 

Tata cara penilaian: Reviewer out 

Pendanaan multi sumber 

Kontrak penelitian tahun jamak jadi prioritas tahun berikutnya 

Akuntabilitas: laporan dan SPTB 

Penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan kaidah ilmiah dan rancangan Penelitian  BUKAN 
PENELITIAN YANG GAGAL 

Sanksi administrative berdasarkan rekomendasi reviewer output 
 

 

 

 

 



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN 

TINGGI – DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 

1. KETENTUAN UMUM 2. RUANG LINGKUP 

3. PELAKSANAAN PENELITIAN 
4. PENGALOKASIAN 

ANGGARAN 5. PENYELESAIAN TAGIHAN NEGARA 
6. KETENTUAN 

PERPAJAKAN 7. MONITORING DAN 

EVALUASI 
8. PERLAKUKAN 

AKUTANSI 
9. PELAPORAN DAN 

PERTANGGUNGJAWABAN 10. KETENTUAN 

PENUTUP LAMPIRAN FORMAT SPTJB PERDIRJEN 

PERBENDAHARAAN 15/2017`--Format SPTJ 

• Dihilangkan Pada Revisi Perdirjen Perbendaharaan No 7 2019 
 



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN 

TINGGI – DDITJEN PENGUATAN RISBANGI 

• Hanya Rekapitulasi 
total biaya pada 
setiap Tahapan 

• Total Biaya Sesuai 
dengan biaya yang 
telah digunakan 

Penerima Dana Boptn Penelitian Wajib Mengisi Dan Mengupload SPTJB Ke Simlitabmas 

• Untuk Yang Menerima Dana 100% Di Awal Maka Total Dana Yang Dicantuman Sebesar 100% Dan Di Upload Bersamaan 

Dengan Laporan Tahunan 

• Untuk Yang 70:30% (2 Tahap), SPTJB Disampaikan 2x Melalui Simlitabmas. Pertama: Bersamaan Laporan Kemajuan,  

Pencairan Tahap I Di Sampaikan SPTJB 70%. Dan Kedua Bersamaan Dengan Laporan Tahunan Disampaikan SPTJB 

Sebesar 30% Sisa 

FORMAT SPTJB REVISI SK PB No 7/2019 

CONTOH 

SPTJB 



Pengantar 



Perpres 
Permen 

 

P
R

N
 Fokus Riset >> Tema Riset >> 

Topik Riset >> Target Capaian 

Institusi Pelaksana 

Rencana Alokasi Anggaran 

Bidang 
Riset 

Kelompok Makro 
Riset 

Indikator 
Capaian 

Strategi Pencapaian 
Indikator 

R
IR

N
 

Visi,Misi,Tujuan, 
dan Sasaran 

Strategi Riset 
Nasional 

Perencanaan 
Riset Nasional 

Bidang Riset (sd 2045) >> Fokus Riset (5 tahunan)>> 
Tema Riset >> Topik Riset >> Target Capaian 

Kelompok Makro Riset (klasifikasi riset lintas bidang riset 
berdasar 3 kriteria –nilai tambah, daya ungkit, tk kompleksitas-) 

Perpres 38/2018 

HIRARKI TERMINOLOGI RIRN 
BIDANGFOKUSTEMATOPIKTARGET 



Kelompok Makro Riset 



PRODUK REKAYASA 
KETEKNIKAN 
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PRN 
2020-2024 

BIDANG RISET LAINNYA  
(MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR) 

BIDANG RISET 
RIRN 2017-2045 
[Perpres 38/2018] 

 

 

 

1. PANGAN 

2. ENERGI 

3. KESEHATAN 

4. TRANSPORTASI 

5. PRODUK REKAYASA 

KETEKNIKAN 

6. HANKAM 

7. KEMARITIMAN 

8. SOSHUM, SENIBUD, 

PEND. 

9. LAINNYA 

 

FOKUS RISET 
PRN 2020-2024 
[PermenR 2019] 

Penetapan Fokus Riset pada PRN 

(Prioritas Riset Nasional) 2020-2024 

1 

9 

3 

6 

[Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-Air-Iklim] 



Kriteria Penetapan PRN 
menjadi Flagship Nasional 

1. Ekselensi K/L; 

2. Berdampak Ekonomi; 

3. Pelaksanaan Peraturan Perundang-

undangan; 

4. Menjawab Isu Strategis Nasional; 
5. Meningkatkan Daya Saing Nasional;  

6. Ketersediaan dan Mobilitas SDM 

(Peneliti/Perekayasa) dan Sarpras;  

7. Kolaborasi Nasional/Internasional; dan 

8. Siap Hilirisasi. 

Pembobotan : 
Kriteria 1-8  : Ya = 1 
                        Tidak = 0 
 



FLAGSHIP NASIONAL 
2020-2024 

FLAGSHIP K/L 
2020-2024 

K/L INGIN EKSELENSI DALAM BIDANG APA 
9 FOKUS; 29 TEMA; 34 TOPIK; 43 PRODUK 

NASIONAL 
(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA) 

9 FOKUS; 80 TEMA; 382 TOPIK 
UNGGULAN K/L (STRATEGIS, 

RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING K/L) 

Proses Penelaahan & Penajaman  

FLAGSHIP NASIONAL 
2020-2024 

FLAGSHIP K/L 
2020-2024 

K/L INGIN EKSELENSI DALAM BIDANG APA 
9 FOKUS; 31 TEMA; 40 TOPIK  

(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA) 

9 FOKUS; 80 TEMA; 376 TOPIK 
UNGGULAN K/L (STRATEGIS, 

RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING K/L) 



Detail Fokus, Tema, Topik, dan 
Produk Nasional 

1. Fokus Pangan : 4 Tema; 5 Topik; 9 Produk Nasional 

2. Fokus Energi : 3 Tema; 4 Topik; 4 Produk Nasional 

3. Fokus Kesehatan: 3 Tema; 3 Topik; 6 Produk Nasional 

4. Fokus Transportasi : 1 Tema; 3 Topik; 3 Produk Nasional 

5. Fokus Rekayasa Keteknikan : 6 Tema; 6 Topik; 6 Produk 

Nasional 

6. Fokus Pertahanan & Keamanan : 3 Tema; 3 Topik; 3 

Produk Nasional 

7. Fokus Maritim : 1 Tema; 1 Topik; 3 Produk Nasional 

8. Fokus Soshum Dikbud Seni : 4 Tema; 4 Topik; 4 Produk 

Nasional 

9. Fokus Multi Disiplin : 4 Tema; 5 Topik; 5 Produk Nasional  



INFO GRAFIS 
 FLAGSHIP PRN 2020-2024 



FOKUS RISET 

SOSIAL HUMANIORA, SENI, 

BUDAYA, DAN BAHASA 



8.1.1. Perubahan Masyarakat Dalam Era Revolusi Digital 



8.2.1. Penguatan Demokrasi Indonesia 



8.3.1. Pembangunan Sosial Ekonomi Inklusif dan Maritim 



Inovasi dan Pengkayaan Seni serta Industri Kreatif 

Karya Seni dan Inovasi Dalam Bidang 

Ekonomi Kreatif  Pelestarian dan 

Perlindungan Nilai-Nilai Budaya dan 

Kearifan Lokal 

Pelaksana:  

Balitbang Kemendikbud, Balitbang Kemenperin, Kementerian 

Pariwisata, Kementerian Hukum dan HAM, KementerianKP, LIPI, 

BeKraf, Perguruan Tinggi, Badan Usaha  

2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran : Rp.  Rp.  Rp. Rp.  Rp.  

Target      :    Produk inovasi seni yang bersinggungan 

teknologi analog/digital dengan kebaruan estetik 

berbasis budaya lokal sebagai penunjang ekonomi 

kreatif 

8.4.1. Inovasi dan Pengkayaan Seni serta Industri Kreatif 



FOKUS RISET 
PANGAN 



1.1.1.a. Padi Produktivitas Tinggi > 10Ton/ha 



1.1.1.b. Jagung Potensi 
Hasil Tinggi 



1.1.1.c. Kedelai Potensi 
Hasil Tinggi > 3Ton/ha 



1.1.1.d. Model Pengelolaan Dan 
Pembibitan Sawit Yang Unggul 



1.1.1.e. Bawang Merah dan Bawang Putih Produktivitas Tinggi 



1. Koleksi, konservasi (termasuk kriopreservasi) dan karakterisasi plasma 
nutfah secara agronomi, morfologi dan molekuler 

(P2B, Balitbu, Bbiogen, Dinas-dinas pertanian daerah; Kebun Plasma Nutfah 
Pisang di Giwangan Umbulharjo Yogyakarta, Univbraw, Univ. Teuku Umar, 
KRB, KRC,  P2Biotek, IPB, UGM, Kelompok Tani Pak Lasio Yogya, Cugenang, 

Bengkulu, Sulawesi Utara) 

2. Manipulasi sel somatik secara kultur jaringan 

(P2B, Bbiogen) 

4. Gene discovery sifat-sifat penting pada pisang: penyakit 
layu, ketahanan terhadap virus, kekeringan, dll. 

(P2B, Balitbu, Bbiogen, P2Biotek, IPB, ITB) 

2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran:   25 M 

Target: 15 varietas lokal terdaftar; 5 varietas hasil 
persilangan;  pisang  Ambon  kuning  tahan  Foc  R-1; 
teknologi     pembibitan     25    klon     pisang;    gen 

ketahanan terhadap Foc R-1; eradikasi BBTV 

seluruh    Indonesia;    paket    teknologi    budidaya 
spesifik    lokasi    dan    kultivar;    paket    teknologi 
budidaya dan pasca panen; rekomendasi kebijakan 
terkait budidaya dan pengendalian hama penyakit. 

5. Perakitan kultivar secara 

konvensional (breeding) 

(P2B, Balitbu, PT GGF) 

7. Pemetaan dan pengendalian hama penyakit 
pada pisang 

(P2B, Untirta, UGM, IPB, Kementan, seluruh 

Dinas Pertanian di Indonesia, seluruh Fakultas 

Pertanian di Indonesia) 

3. Mikropropagasi dan pembibitan 

(Instansi terkait + PT DAFFA, Balai Benih Taman 

Kencana, Balai Benih Pisang Jateng) 

8. Paket teknologi pembibitan dan budidaya 
untuk kultivar terpilih spesifik lokasi dengan 

berbagai pola tumpang sari 
(P2B, Balitbu, IPB, Kementan, Dinas 
pertanian, ITB, BIG, Pemda, UGM) 

6. Perakitan kultivar melalui bioteknologi 
modern (rekayasa genetika, genome 
editing) (P2B, P2Biotek, Bbiogen, ITB) 

9. Pengembangan teknik pasca panen: pemanenan, 
pengemasan, transportasi, dan pemanfaatan bioproduk 

(ITB, IPB, Unhas, LIPI (P2B, P2Biomaterial, BPTBA)) 

11. Regulasi 

(Kementan) 

10. Diseminasi bibit unggul, paket teknologi budidaya 
dan pasca panen 

(Pusinov, Pemda, Kementan, Dinas Pertanian) 

1.1.1.g. Budidaya Pisang Yang Efisien dan Lestari 



1.1.2.a. Bibit Sapi Potong Unggul 



1.1.2.b. Galur Ayam/Unggas Lokal Unggul dan 
Teknologi Pendukung Produktivitas Tinggi serta 

Tahan Penyakit 



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

Website 

www.risbang.ristekdikti.go.id 

Facebook 

Ditjen Risbang 

Youtube 

Ditjen Risbang 

Instagram 

@djrisbang 

Twitter 

@djrisbang 

Pengaduan 

lapor.go.id 

TERIMA KASIH 



FOKUS RISET 

ENERGI 



2.1.1. Bahan Bakar Nabati dari Minyak Sawit dan Minyak Inti Sawit 



2.2.1. Prototipe PLTN 



2.2.2. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 



2.3.1. Baterai Lithium untuk Penyimpanan Energi dan Charging Station 



FOKUS RISET 

KESEHATAN 



3.1.1.a Amoksisilin 



3.1.1.b Parasetamol 



3.1.1.c Insulin  



3.1.1.d OHT dan Fitofarmaka 



3.1.1.e Vaksin Rekombinan HPV 



3.1.1.f Radioisotop & Radiofarmaka 



3.2.1.a Implan Tulang 



3.2.1.b Implan Gigi 



3.3.1. Stem Cell dan Produk Metabolit 



FOKUS RISET 

TRANSPORTASI 



4.1.1. Prototipe Kereta Cepat dan Kereta Api 

Perkotaan dengan TKDN 80% 



4.1.2. N219 Amphibi  



4.1.3. Kendaraan Listrik 



FOKUS RISET 

REKAYASA KETEKNIKAN 



5.1.1. Sistem Pemantauan Radiasi Lingkungan 



5.2.1. Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah 



2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran 

: 

Rp.  Rp.  Rp. Rp.  Rp.  

Target      :  Big Data untuk mendukung e-commarce, sistem 

pemerintahan, sistem pertahanan, dan kepentingan nasional 

lainnya 

KEY TECHNOLOGY 

BIG DATA NASIONAL 

Cloud Database: 

- Satudata 

- Jejaring bisnis 

- Peta 

- Jejaring fasilitas 

Storage Database 

Entry data Personel 

Analisis Personel 

Data Showcase 

Pelaksana: Balitbang Kemkominfo, Balitbang Kementan, Balitbang Kemendagri, BPPT, LIPI, 

LAPAN, BATAN, Balitbang KLHK, Balitbang Kemenperin, Balitbang Kemenhub, Balitbang 

PUPR, BIG, Balitbang Kemenkumham, BSSN, ANRI, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha 

5.3.1. Sistem Big Data Nasional 



Pelaksana: Balitbang KKP, Balitbang Kemenperin, BPPT, BATAN, Balitbang 

Kemenkes, Kemenko Kemaritiman, Balitbang Kemenaker, Balitbang KLHK, 

Balitbang ESDM, LIPI, BPOM, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha 

2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran : Rp.  Rp.  Rp. Rp.  Rp.  

Target      :    Produk Antioksidan dan Anti Aging  (kecantikan) 

KEY TECHNOLOGY 

BAHAN BAKU KOSMETIK 
5.4.1. Antioksidan dan Anti aging (kecantikan) 



Pelaksana: Balitbang Kemenperin, BPPT, LIPI, BATAN, Balitbang KLHK, 

BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha 
2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran : Rp.  Rp.  Rp. Rp.  Rp.  

Target      :    Tekstil berbahan baku ramie yang ramah 

 lingkungan 

KEY TECHNOLOGY 

Tekstil dengan Fungsi Khusus dan Tekstil Hijau 
5.5.1. Tekstil berbahan baku ramie yang ramah lingkungan 



Pelaksana:  

Balitbang Kemenperin, BPPT, ITB, ITS, BSN, PT. INTI, PT. LEN, PT. 

Krakatau Stell 

2020 2021 2022 2023 2024 

Anggaran : Rp.  Rp.  Rp. Rp.  Rp.  

Target      :  prototype mesin industri 

KEY TECHNOLOGIES 

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI MESIN 

PRODUKSI  

Mesin manufaktur Pengolah makanan & 

Buah 

Catatan: Industri yang butuh mesin juga tekstil, obat-obatan, kimia, dll 

Automatic 
Packaging 

Mesin Pemintalan  

Benang 
Mesin Penenun Mesin Pemberi Corak 

dan Warna 

Mesin Packing Obat 

5.6.1. Collaborative Robot Machine 



FOKUS RISET 

PERTAHANAN & KEAMANAN 



6.1.1. PUNA/PTTA MALE Kombatan  



6.2.1. Roket Dua Tingkat 



6.3.1. Radar Pertahanan Udara Nasional 

Ground Control Intercept (GCI) 



FOKUS RISET 

KEMARITIMAN 



7.1.1.a Kapal CPO Tanker  



7.1.1.b Kapal Mini LNG 



7.1.1.c Crane Barge 



7.1.1.d Wahana Angkut ALPO 



7.1.1.e Kapal Harbour Tugboat 



FOKUS RISET 

MULTIDISIPLIN 



9.1.1. Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat Bangun, dan Murah  



9.2.1. Biodiversitas Endemik Indonesia dan Varietas Lainnya 



9.3.1. Model Intervensi Sosial dalam Mencegah Stunting 

LIPI, Balitbang Kemenkes, BKKBN, Balitbang Kemendagri, Balitbang KLHK, LBM Eijkman, Balitbang 

Kementan, Balitbang Kemenag, Balitbang KKP, BPPT, BATAN, TNP2K, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha 



Key Technology Penginderaan Jauh untuk Kawasan Konservasi, 
Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan dan Pemanfaatan 
Sumber Daya Alam (SDA) 

• Decision Support System (DSS) 

Penginderaan Jauh untuk Kawasan 

Konservasi, Pencegahan Pencemaran, 

Kebencanaan, dan Pemanfaatan 

Sumberdaya Alam (SDA) 

 

* Komponen DSS adalah Pemantauan, Analisis, 

Pengambilan Keputusan, User Feedback, dan 

Infrastruktur 

Pelaksana : LAPAN, BMKG, BNPB, KLHK, KKP, PT TELKOM 

Target : 2023/2024 Indonesia memiliki Sistem Pendukung Kebijakan 

(Decision Support System/DSS) terkait dengan Kawasan Konservasi, 

Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan, dan Pemanfaatan SDA 

 

19 20 21 22 23 24 

Penyediaan Data Satelit 

Penginderaan Jauh 

(LAPAN) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Platform 

DSS 

(LAPAN, PT TELKOM) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model 

DSS untuk Kebencanaan 

(Kekeringan, Kebakaran 

lahan/hutan, Longsor, 

Banjir, Gunung Api) 

(LAPAN, BMKG, BNPB) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS 

untuk Kawasan Konservasi 

dan SDA Pesisir dan Laut 

(LAPAN, KKP) 

19 20 21 22 23 24 

Pengolahan Data Satelit 

Penginderaan Jauh 

(LAPAN) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Infrastruktur 

DSS antara Institusi 

(LAPAN, BMKG, BNPB, 

KLHK) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS untuk 

Pencemaran Minyak di Laut 

(LAPAN, KKP, Kemenkomaritim) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS 

untuk Kawasan Konservasi 

dan SDA Hutan 

(LAPAN, KLHK) 

9.4.1. Model Berbasis IoT, Data-data dan Informasi 

Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis, serta 

Kawasan Konservasi 



• Decision Support System (DSS) 

Penginderaan Jauh untuk Kawasan 

Konservasi, Pencegahan Pencemaran, 

Kebencanaan, dan Pemanfaatan 

Sumberdaya Alam (SDA) 

 

* Komponen DSS adalah Pemantauan, Analisis, 

Pengambilan Keputusan, User Feedback, dan 

Infrastruktur 

Pelaksana : LAPAN, BMKG, BNPB, KLHK, KKP, PT TELKOM 

Target : 2023/2024 Indonesia memiliki Sistem Pendukung Kebijakan 

(Decision Support System/DSS) terkait dengan Kawasan Konservasi, 

Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan, dan Pemanfaatan SDA 

 
19 20 21 22 23 24 

Penyediaan Data Satelit 

Penginderaan Jauh 

(LAPAN) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Platform 

DSS 

(LAPAN, PT TELKOM) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model 

DSS untuk Kebencanaan 

(Kekeringan, Kebakaran 

lahan/hutan, Longsor, 

Banjir, Gunung Api) 

(LAPAN, BMKG, BNPB) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS 

untuk Kawasan Konservasi 

dan SDA Pesisir dan Laut 

(LAPAN, KKP) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Infrastruktur 

DSS antara Institusi 

(LAPAN, BMKG, BNPB, 

KLHK) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS untuk 

Pencemaran Minyak di Laut 

(LAPAN, KKP, Kemenkomaritim, 

LIPI) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS 

untuk Kawasan Konservasi 

dan SDA Hutan 

(LAPAN, KLHK) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS untuk 

Perairan Darat 

(LAPAN,PUPR, LIPI) 

19 20 21 22 23 24 

Pengembangan Model DSS untuk 

SDA Darat 

(LAPAN, Kementan) 

9.4.1. Key Technology Penginderaan Jauh untuk Kawasan 

Konservasi, Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan dan 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) 



9.4.2. Model Smart Water Management System 


